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ABSTRACT 

Female students are still not sensitive in taking care of their breasts, so there is a need 

for education on effective self-breast examination that is easy to understand and increases 

awareness in performing breast self-examination (SADARI). The aim of this study is to 

understand the impact of audiovisual education on female students' knowledge of performing 

breast self-examination. This study was conducted using a quasi-experimental method on 363 

female students at SMA Negeri 1 Bandar Baru, where as many as 78 students were selected 

through purposive sampling. The majority of students had sufficient knowledge before health 

education, but after using video media, their knowledge improved. The research shows a 

positive impact of audiovisual education on female students' knowledge of breast self-

examination with a P-value of 0.000. In conclusion, education through audiovisual media has 

a positive impact on increasing women's knowledge in performing breast self-examination.  

 

Keywords: Education, audiovisual, knowledge, BSE 

 

ABSTRAK 

Siswi masih belum peka dalam merawat payudaranya sendiri, sehingga perlu adanya 

pemberian edukasi tentang pemeriksaan payudara sendiri yang efektif sehingga mudah untuk 

dipahami dan meningkatkan kesadaran dalam melakukan SADARI. Tujuan studi adalah untuk 

memahami dampak dari edukasi audiovisual pada pengetahuan siswi tentang melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri. Studi ini dilakukan dengan menggunakan metode quasi 

eksperimen pada 363 siswi di SMA Negeri 1 Bandar Baru, di mana sebanyak 78 siswi dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Mayoritas siswi memiliki pengetahuan cukup sebelum 

penyuluhan kesehatan, namun setelah menggunakan media video pengetahuan mereka 

menjadi baik. Penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dari edukasi audiovisual 

terhadap pengetahuan siswi dalam pemeriksaan payudara sendiri dengan nilai P-value 0,000. 

Kesimpulannya adalah bahwa pendidikan melalui media audiovisual memiliki dampak positif 

pada peningkatan pengetahuan perempuan dalam melakukan pemeriksaan payudara sendiri. 

 

Kata kunci: Edukasi, audiovisual, pengetahuan, SADARI 
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1. Pendahuluan 

Pendeteksian kanker payudara pada 

tahap awal dan pengobatan kanker stadium 

lanjut adalah strategi penting untuk 

menurunkan jumlah mortalitas karena 

penyakit kanker payudara. Kanker 

payudara yang teridentifikasi sejak dini, 

saat masih gejala awal dan belum 

menyebar, lebih mudah diobati secara 

tuntas. Inilah sebabnya mengapa 

pemeriksaan kanker payudara secara 

teratur sangat penting. (ACS, 2022).  

Saat ini, ada kecenderungan bahwa 

semakin banyak pasien kanker payudara 

didiagnosis pada umur yang masih muda, 

bahkan terdapat juga remaja perempuan 

berusia empat belas tahun yang menderita 

kanker payudara. Jika tumor tidak 

terdeteksi dini, mereka bisa menjadi 

kanker. Meskipun masih ada yang belum 

ganas, namun keadaan ini menunjukkan 

bahwa gejala kanker payudara meningkat 

pada masa remaja. Melakukan 

pemeriksaan awal, khususnya memeriksa 

payudara diri sendiri dan sering disebut 

SADARI, dinilai cukup baik dalam 

meminimalkan angka mortalitas penderita 

kanker payudara (Sulistiyowati, 2019). 

Angka insiden kanker di Indonesia 

menunjukkan tren yang serupa dengan 

tingkat global. Menurut informasi yang 

diperoleh dari GLOBOCAN, ca paru-paru 

sebanyak 2,094 juta kejadian, kanker 

payudara sebanyak 2,089 juta kasus 

kejadian, dan kanker kolorektal sebanyak 

1,8 juta kejadian merupakan jenis kanker 

dengan total kejadian terbesar di seluruh 

dunia. (Kemenkes RI, 2018). Laporan 

Global Burden of Cancer Study 

(Globocan) dari WHO tahun 2019 

menunjukkan bahwa jumlah kasus kanker 

di Indonesia mencapai 396.914 pada tahun 

2020, sementara jumlah kematian 

menyentuh angka 234.511 kasus. Kejadian 

ca mencapai jumlah teratas di Indonesia 

dengan 65.858 kejadian yang baru, 

menyumbang 16,6% dari total 396.914 

kejadian kanker. Kanker serviks sendiri 

berada pada posisi ke-2 dengan jumlah 

kejadian 36.633 yang serata dengan 9,2% 

dari jumlah keseluruhan kejadian kanker. 

(Globocan, 2020). Perkiraan berdasarkan 

pertumbuhan penduduk menunjukkan 

bahwa pada tahun 2030 akan terjadi 

peningkatan dari 596.000 kasus baru dan 

lebih dari 142.100 kematian akibat kanker 

payudara (Juárez-García et al, 2020). 

Dengan memeriksa payudara 

sendiri, kanker payudara bisa terdeteksi 

sejak awal, pemeriksaan klinis dan 

mamografi pada stadium dini sehingga 

pengobatan dapat dimulai tepat waktu 

untuk mencegah kematian pasien kanker 

payudara. Mendeteksi masalah secara awal 

bisa mengurangi tingkat kematian sebesar 

25-30%. Setiap perempuan umur 20 tahun 

keatas harus melakukan pemeriksaan 

SADARI sebulan sekali secara rutin, yakni 

di hari ke 7 atau 10 pasca menstruasi 

bersih, dan langsung berkonsultasi ke 

dokter jika menemukan massa maupun 

benjolan. (Setyowati et al., 2021).  

American Cancer Society 

merekomendasikan untuk melakukan 

SADARI secara berulang pada Wanita 

tingkat sekolah menengah setiap bulannya, 

karena ini adalah fase serius dari rezim 

kesehatan pribadi setiap wanita dewasa 

(Abo Al-Shiekh et al., 2021). SADARI 

adalah sebuah strategi dalam 

mengidentifikasi kanker payudara pada 

stadium awal (downstaging). SADARI 

dianjurkan dilakukan setiap bulan, 7 hari 

setelah masa bersih (Krisdianto, 2019). 

Pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) meliputi pemeriksaan dan 

palpasi payudara sambil berdiri atau 

berbaring, misalnya. massage dan palpasi 

memeriksa payudara untuk mendeteksi 

adanya benjolan di sekitar area tersebut. 

Wanita bisa melakukan periksa payudara 

sendiri (SADARI) pada umumnya. 
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Manfaat dilakukannya pada remaja putri 

antara lain adalah deteksi dini adanya 

benjolan atau cairan yang keluar dari 

puting. Media video dan brosur memeriksa 

payudara diri sendiri membantu dalam 

meningkatkan pemahaman remaja 

perempuan tentang melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri. Edukasi 

menggunakan penayangan video adalah 

media yang memungkinkan 

ditampilkannya gambar bergerak sebagai 

kumpulan gambar yang disusun secara 

teratur, dengan lintasan yang telah 

ditentukan pada setiap selang waktu (Aeni 

et al., 2018). 

Media yang disediakan dalam 

pendidikan atau promosi kesehatan, seperti 

video, dapat digunakan sebagai sarana 

untuk melakukan edukasi. Memutar video 

dapat mencapai efisiensi proses 

pembelajaran dengan mengarahkan 

perhatian siswa terfokus pada materi yang 

disampaikan, sehingga membuat proses 

pembelajaran menjadi menarik. Selain itu 

pemilihan metode dan media pendidikan 

kesehatan sangat menentukan keberhasilan 

pelatihan, sehingga pendidikan kesehatan 

melalui media audio visual (video) 

memberikan banyak manfaat untuk 

meningkatkan pengetahuan pemeriksaan 

payudara mandiri pada siswi (Arikhman, 

2022).  

Menurut informasi yangmana 

diperoleh dari Kepala Sekolah SMA 

Negeri 1 Bandar Baru di Kecamatan 

Bandar Baru, yang terletak di Kabupaten 

Pidie Jaya didapatkan bahwa jumlah siswi 

sebanyak 363 orang. Dari 10 siswi kelas 

XI yang diwawancarai, 8 siswi belum 

familiar dengan Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI), termasuk pengertian, 

tujuan, manfaat, dan langkah-langkahnya. 

Sedangkan 2 siswi lainnya mengerti apa itu 

SADARI namun tidak pernah 

melakukannya karena kurang pengetahuan 

mengenai langkah-langkahnya.. 

2. Metode 

Desain yang digunakan pada 

Penelitian ini ialah penelitian eksperimen 

semu dengan desain one group pretest and 

posttest. Adapun sampel yang digunakan 

berjumlah 78 siswi dengan tehnik 

purposive sampling. Adapun kriteria 

inklusinya adalah  : Siswi di SMA Negeri 

1 Bandar Baru dan bersedia mengikuti 

intervensi sampai dengan selesai. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengedarkan kuesioner dengan variable 

penelitian sebelum edukasi audiovisual, 

intervensi edukasi audiovisual dilakuan 

dengan menampilkan video tentang 

SADARI. Selanjutnya membagikan 

kuesioner setelah dilakukan edukasi 

tersebut. Analisis statistik dengan 

mengunakan uji t paired pada tingkat 

kemaknaannya adalah 95% (P ≤ 0,05). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan dapat 

dijelaskan sebagi berikut ; 
 

a. Pengetahuan Siswi Dalam SADARI Sebelum Edukasi Audiovisual 

 

Tabel 1. Pengetahuan Siswi Dalam SADARI Sebelum Edukasi Audiovisual (n = 78) 

 No Pengetahuan Siswi Sebelum 

Penyuluhan 

Frekuensi Persentase  

1 

2 

3 

Baik 

Cukup 

Kurang  

9 

57 

12 

11,5 

73,1 

15,4 

Total 78 100 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa pengetahuan siswi tentang SADARI sebelum edukasi 

audiovisual mayoritas berada pada kategori cukup sebanyak 57 responden (73,1%) 

 

b. Pengetahuan Siswi Dalam SADARI Sesudah Edukasi Audiovisual 

 

Tabel 2. Pengetahuan Siswi Dalam SADARI Sesudah Edukasi Audiovisual (n=78) 

No Pengetahuan Siswi Sesudah 

Penyuluhan 

Frekuensi Persentase  

1 

2 

3 

Baik 

Cukup 

Kurang  

47 

29 

2 

60,3 

37,2 

2,6 

Total 78 100 

Dari informasi di atas, terlihat bahwa mayoritas siswi menunjukkan pengetahuan yang baik 

tentang pemeriksaan payudara sendiri setelah mendapatkan edukasi audiovisual, dengan 47 

responden (60,3%) berada dalam kategori tersebut. 

 

c. Pengaruh Edukasi Audiovisual Terhadap Pengetahuan Siswi tentang SADARI 

 

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Audiovisual Terhadap Pengetahuan Siswi tentang SADARI 

Pengetahuan 

SADARI Siswi  

(n = 78) 

Mean + SD Beda 

Mean 

t- Hitung t- Tabel 

P-value 

PreTest  2.04 + 0.521 
0,615 10.543 2.000 0,000 

PostTest 1.42 + 0.547 

Terdapat perbedaan signifikan karena t-hitung = 10.543 melebihi t-tabel = 2.000 

dengan P-value sebanyak 0.000. Jadi, dapat diambil kesimpulan yangmana ada pengaruh 

edukasi audiovisual terhadap pengetahuan siswi dalam melaksanakan pemeriksaan payudara 

diri sendiri (SADARI) sebelum dan juga sesudahnya. 

Hasil studi menunjukkan bahwa edukasi audiovisual mempengaruhi tingkat 

pengetahuan siswi tentang cara melakukan pemeriksaan payudara sendiri telah meningkat. 

Bukti tersebut dikuatkan dengan nilai t-hitung 10,543 yang melampaui dari nilai t-tabel 2,000, 

dengan P-value 0,000. Edukasi terlaksana dengan lebih efektif dan efisien melalui penyajian 

yang tepat dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai. Manfaat menggunakan 

dari media edukasi dalam pengajaran akan membantu dalam menambah pengetahuan dan 

keterampilan serta sekaligus meningkatkan sikap peserta didik. Ada berbagai metode media 

seperti penggunaan gambar, poster, booklet, televisi, dan video. Video adalah media yang 

paling umum dan menjadi lebih menonjol dalam pendidikan serta pelatihan. Ini memainkan 

peran penting dalam penyampaian informasi, pemodelan perilaku, dan perubahan sikap serta 

mengajarkan keterampilan melalui pemanfaatan keduanya indera penglihatan dan 

pendengaran (Dogham et al., 2019). 

Memberikan pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswi 

tentang pemeriksaan payudara sendiri dengan menggunakan metode edukasi audiovisual yang 

menjelaskan tentang SADARI melalui video menarik, sehingga siswi dapat segera 

memperoleh informasi. Pemanfaatan video sebagai sarana belajar memiliki manfaat tidak 

hanya sebagai alat bantu yang efektif, tetapi juga untuk memberikan kejelasan dalam 

menyampaikan informasi atau pesan. Pemanfaatan video tentang SADARI dapat menyoroti 
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signifikansi dari melakukan pemeriksaan payudara sendiri secara awal. Dengan menonton 

video, sampel bukan hanya mendengar informasi, namun juga melihat deskripsi praktik 

langsung tentang prosedur SADARI. Ini membuat pemahaman dan pelaksanaan langkah-

langkah menjadi lebih mudah (Arikhman et al., 2022).  

Penelitian ini mendukung temuan yang sama dengan Dogham et al., (2019) bahwa 

tingkat pengetahuan sampel setelah ujian lebih tinggi dari sebelum ujian (P <0,001). 

Mayoritas siswi (95,2%) sepakat bahwasanya penggunaan video SADARI sebagai alat 

pembelajaran sangat efektif. Studi ini menyatakan bahwa pelatihan video menaikkan 

pemahaman dan juga sikap siswa terhadap pemeriksaan payudara diri sendiri. Hal ini dinilai 

sebagai sumber belajar yang cocok untuk siswi dikarenakan dapat diakses kapan saja untuk 

memeriksa langkah-langkah dan menyajikan informasi yang lengkap. Media cetak dan video 

diuji dalam sebuah studi untuk Pendidikan Kesehatan, hasilnya menunjukkan bahwa kedua 

media tersebut dapat meningkatkan pengetahuan tentang kanker payudara (Wardhani et al., 

2017). 

Menurut Febriani et al., (2021) Pelatihan Dasar Audiovisual SADARI adalah program 

pembelajaran kesehatan yang merupakan gambaran video menunjukkan step by step 

pemeriksaan payudara. Video adalah alat yang bisa dipergunakan dalam menyampaikan pesan 

dengan informasi yang diberikan secara visual yang dapat menaikkan pemahaman dan 

mengubah perilaku positif atau mendukung kesehatan, karena indera penglihatan dan 

pendengaran aktif secara bersamaan dalam memahami materi. 

 

Penelitian ini didapatkan adanya peningkatan edukasi tentang reproduksi khususnya 

indentifikasi sejak dini kanker payudara terhadap siswa Perempuan di SMAN 1 Bandar Baru. 

Pemahamn/pengetahuan tentang pemeriksaan atas payudara diri sendiri cukup essensial u tuk 

di pahami remaja putri. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa edukasi audiovisual pada 

pengetahuan siswi dalam hal pemeriksaan atas payudara diri sendiri di SMAN 1 bandar baru 

dapat meningkatkan pengetahuan siswi dalam pemeriksaan atas payudara diri sendiri. Ini 

terbukti dari hasil pembagian kuesioner pada saat pretest siswi mendapatkan nilai rata-rata 

pengetahuan cukup sedangkan pada posttest siswi sudah mendapatkan nilai baik dan 

meningkat pengetahuannya 
 

 

4. Simpulan dan Saran 

Menurut studi yang sudah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

edukasi audiovisual memiliki dampak 

terhadap pengetahuan siswi dalam 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) sebelum dan sesudahnya. 

Kenaikan pengetahuan ini disebabkan oleh 

pesan yang lebih mudah dimengerti. Siswi 

diminta untuk melakukan SADARI setiap 

bulan agar bisa mendeteksi kelainan pada 

payudara lebih awal. 
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